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Abstrak 
Pembelajaran kontekstual menjadi alternatif strategi yang diterapkan pada anak usia dasar di era 
covid-19. Sebab, anak sekolah dapat terus belajar dalam situasi pandemi tersebut, melalui kearifan lokal 
desa masing-masing. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisa strategi pembelajaran kontekstual berbasis 
pendekatan saintifik di era covid-19 yang diberikan bagi anak usia dasar di desa Kutarih, Aceh Tenggara. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan studi dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual 
melalui kearifan lokal yang ada berbasis pendekatan saintifik di desa Kutarih, tepat diberikan bagi anak 
usia dasar di era covid-19. Hal ini ditandai dengan (1) Antusias belajar anak meski belajar tanpa seragam; 
(2) kreativitas anak dan pendidik dalam memanfaatkan fasilitas yang ada; dan (3) dukungan orangtua. 
 
Kata Kunci: Era Covid-19, Kontekstual, Pendekatan Saintifik, Strategi Pembelajaran 
 
Abstract 
Contextual learning becomes an alternative strategy applied to elementary-age students in the 
covid-19 era because they can still learn in a pandemic situation through each village's local wisdom. 
This paper aimed to analyze the contextual learning strategies based scientific approach in the covid-19 
era implemented for elementary-age students in Kutarih, Southeast Aceh. This research used a qualitative 
approach with data collection through observation, interviews, and document studies. This study found 
that contextual learning through the local wisdom-based scientific approach in Kutarih Village was 
appropriate for elementary-age students in the covid-19 era. It was indicated by (1) Enthusiastic learning 
of children even though without wearing uniforms; (2) students’ and teachers’ creativity utilizing existing 
facilities; and (3) parental support. 
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1. Pendahuluan 
Strategi pembelajaran merupakan upaya menyeluruh dalam memberikan materi 
ajar secara efektif dan efisien (Firmansyah, 2015: 37; Muali, 2016: 8). Pemberian materi 
ajar melalui strategi pembelajaran kontekstual menyajikan keutamaan berbasis alamiah 
bagi anak (Ramdani, 2018: 4-5; Jannah, 2015: 20). Keutamaan lainnya yakni menjadi 
alternatif dalam meminimalisir pembelajaran yang bersifat verbal dan teoritis (Kadir, 
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2013: 19). Hal ini mengakomodasi kebutuhan anak dalam perkembangan fisik dan 
psikis (Eliza, 2013: 96).  
Menurut Mulatsih (2020), efektivitas penerapan strategi pembelajaran 
kontekstual di era covid-19 dinilai cukup baik. Hal ini didasari prinsip belajar sepanjang 
hayat (Yuhety, Miarso, & Baslemah, 2008: 150-157; Hairani, 2018: 355-377) dan 
pemanfaatan fasilitas (Azhary & Kurniadi, 2016: 33) yang ada sebagai sumber ilmu 
bagi anak (Husin, 2009: 185-208). Pada dasarnya, upaya penerapan strategi kontekstual 
ini mengakomodir kebutuhan belajar anak di masa darurat pandemi covid-19 
(Khasanah, Pramudibyanto, & Widuroyekti, 2020: 41-48; Purwanto, Pramono, Asbari, 
Hyun, Wijayanti, Putri & Santoso, 2020: 1-12). 
Pembelajaran kontekstual menyajikan sesuatu yang lebih mudah dinalar oleh 
anak (Niron, Budiningsih, & Pujriyanto, 2013: 19-31). Di mana materi ajar yang 
tersusun dalam kurikulum dan silabus pendidik dikaitkan dengan kearifan lokal 
setempat, desa (masing-masing) anak. Kecanggihan teknologi dan informasi saat ini, 
memberikan dampak keseimbangan bagi anak belajar secara ilmiah dan alamiah melalui 
pembelajaran kontekstual. 
Berkaitan dengan aspek pembelajaran ilmiah dan alamiah, Machin (2014) 
menerangkan pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang menekankan 
konsep alamiah, untuk itu pendekatan saintifik menjadi upaya menghadirkan konsep 
ilmiah kepada anak. Sebab, langkah-langkah saintifik memberikan pemahaman secara 
konseptual dan kontekstual tentang materi ajar kepada anak. 
Pembelajaran IPA dengan materi ekosistem pada umumnya diberikan secara 
konseptual oleh pendidik kepada siswa di sekolah dasar (Utari, Ardana, & Darsana, 
2015). Begitupun, masa covid-19 yang mewabah di Indonesia bahkan pandemi di dunia 
menjadikan hampir seluruh aspek kehidupan dilakukan dengan sistem daring atau 
online, termasuk pendidikan (Farah & Nasution, 2020). Inilah yang mendasari 
pembelajaran di sekolah saat ini dilaksanakan dengan sistem online. 
Materi ekosistem jika diajarkan secara online dan langsung (tatap muka) tentu 
memberi kesan yang berbeda kepada peserta didik (Aswita, 2015: 63-68). Hal inilah 
yang mendasari seorang pendidik di Desa Kutarih, Aceh Tenggara menyampaikan 
materi ajar (ekosistem) dengan tatap muka dan membawa siswa ke alam (bebas) untuk 
belajar secara mandiri. 
Berdasarkan studi pendahuluan, pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik 
tersebut mendapat sambutan yang positif dari siswa juga orang tuanya. Hal ini terlihat 
dari antusias anak-anak di sekitar rumah guru tersebut (Maiya) yang setiap harinya 
berkunjung ke rumah untuk belajar secara (gratis) bahkan memperoleh kudapan sebagai 
upaya memotivasi anak-anak di sekitar rumahnya. 
Upaya pendidik dalam memberikan materi ajar dengan memanggil anak ke 
rumah, tentu sangat jarang dilakukan di era saat ini (Lades, Kate, Michael, & Liam, 
2020). Begitupun, tuntutan yang sifatnya darurat di era covid-19, menjadikan Maiya 
sebagai pendidik merasa terpanggil untuk mengajar tanpa biaya kepada anak-anak 
desanya.  
Pembelajaran berbasis alam yang diberikan kepada siswa tentang ekosistem, 
memudahkan anak memahami aspek dasar tentang pengelolaan alam yang disebut 
sebagai suatu ekosistem, mulai dari elemen ekosistem, pemeliharaan ekosistem, dan 
aspek lainnya terkait ekosistem. Lebih lanjut, pendidik memberikan materi tersebut 
dengan langkah-langkah saintifik, sehingga siswa dapat menalar yang diajarkan secara 
sistematis dan runtut. 
 186 
 
AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 
  
Pembelajaran kontekstual yang diberikan kepada anak, ditambah dengan 
pendekatan saintifik, lazimnya menjadi pilihan para pendidik untuk diajarkan kepada 
anak meskipun sebelum terjadi wabah covid-19 (Kadir, 2013: 19). Namun, 
pembelajaran ini dipandang tepat dilaksanakan di era covid-19, didasari keyakinan 
bahwa siswa akan lebih mudah memahami tiap aspek dari materi yang disajikan. 
Sejatinya, pembelajaran kontekstual berbasis pendekatan saintifik telah banyak 
dikaji oleh para peneliti sebelumnya. Di antaranya membahas aspek implementasi 
(Machin, 2014; Rostika & Prihantini, 2019: 86-94; Budiyanto, Waluyo, & Mokhtar, 
2016: 46-51; Kusumawati, Markhamah, & Prayitno, 2017; Umi, 2015: 24-38), upaya 
peningkatan kompetensi pendidik melalui pembelajaran kontekstual berbasis 
pendekatan saintifik (Hufri, 2018: 108-112), pemecahan masalah (Erny, Haji, & 
Widada, 2017; Fauziah, Abdullah, & Hakim, 2013: 165-178), pengembangan 
pembelajaran kontekstual (Hayati, Supardi, & Miswadi, 2013: 53-58), literasi sains 
(Noviyanti, 2017; Maknun, 2014; Sukmawati, 2017), keterampilan proses sains 
(Marjan, 2014; Saregar, 2016; Gusdiantini, Aeni, & Jayadinata, 2017: 651-660), dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Erny, Haji, & Widada, 2017). 
Berdasarkan literature review di atas, diketahui bahwa berbagai aspek mengenai 
pembelajaran kontekstual berbasis pendekatan saintifik telah dikaji oleh peneliti 
terdahulu. Adapun distingsi penelitian ini yakni upaya serius dalam menelaah dan 
menganalisa strategi pembelajaran kontekstual berbasis pendekatan saintifik yang 
dikhususkan pada anak usia dasar dan masa covid-19. Melalui penelitian ini, diharapkan 
dapat menemukan suatu konsep yang tepat diberikan pada anak usia dini untuk tetap 




2. Metode Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada analisis strategi pembelajaran kontekstual di era 
covid-19. Riset ilmiah ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemudian menganalisis 
dengan teori strategi pembelajaran terkait kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual 
anak-anak usia dasar yang diberikan oleh seorang guru di Desa Kutarih, Aceh Tenggara. 
Sebab itu, penggunaan pendekatan kualitatif tepat digunakan untuk memperoleh data 
dan mengungkapkan fakta empiris dalam riset ini (field research). Pemerolehan data 
riset dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumen. Adapun 
informan dalam penelitian ini yaitu Bu Maiyatul Jannah Assingkily (Guru yang 
mengajar di rumahnya pada era covid-19) dan anak-anak sekitar rumah Bu Maiya, 
seperti Iqbal Sambo. Kegiatan penelitian ini dilakukan sejak studi pendahuluan dan 
observasi awal per bulan Mei 2020 sampai dengan Juni 2020. Kemudian data dianalisis 
secara berkesinambungan melalui teknik reduksi data, penyajian data, dan menarik 
simpulan. Lantas, untuk keabsahan data dilakukan teknik pemeriksaan silang atau 



















Skema 1. Alur Riset 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 
3.1.1. Strategi Pembelajaran Kontekstual Berbasis Pendekatan Saintifik di Era 
Covid-19 Bagi Anak Usia Dasar 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa strategi pembelajaran 
kontekstual berbasis pendekatan saintifik di era covid-19 bagi anak usia dasar 
dilaksanakan dengan baik. Hal ini diiringi langkah saintifik meliputi kegiatan; 
mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar dan mengkomunikasikan. Lebih lanjut, 
strategi pembelajaran kontekstual berbasis pendekatan saintifik di era covid-19 dapat 












Skema 2. Strategi Pembelajaran Kontekstual Berbasis Pendekatan Saintifik  
Era Covid-19 di Desa Kutarih, Aceh Tenggara 
 
Mencermati skema di atas, diketahui bahwa kegiatan mengamati hingga 
mengkomunikasikan dilakukan dengan sistemik sebagai prosedural langkah saintifik. 
Adapun materi ekosistem diajarkan secara kontekstual oleh pendidik (Bu Maiyatul 
Jannah Assingkily) kepada anak di Desa Kutarih, Aceh Tenggara, sehingga anak lebih 
mudah menalar pembelajaran. Sebab, keterpaduan antara sistematika secara saintifik 
dan kontektualitas pembelajaran dilakukan secara serentak oleh pendidik dalam 
memberikan materi ajar. 

















(1) Antusias belajar 
anak meski belajar 
tanpa seragam;  
(2) kreativitas anak 
dan pendidik dalam 
memanfaatkan 












AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 
  
Lebih lanjut, melalui kegiatan pembelajaran ini menunjukkan antusias belajar 
anak yang tinggi meskipun tanpa seragam (sekolah), kreativitas anak dan pendidik 
dalam memanfaatkan fasilitas yang ada, dan mendapat dukungan penuh dari orangtua 
anak. 
Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa strategi pembelajaran kontekstual 
berbasis pendekatan saintifik diberikan secara baik kepada anak usia dasar di era covid-
19. Bahkan, sejak dilaksanakan pembelajaran “gratis” di Desa Kutarih, Aceh Tenggara 
orangtua merasa nyaman dan bahagia sebab anak-anak tetap dapat belajar meskipun 




3.2.1. Pembelajaran Kontekstual di Era Covid-19  
Pembelajaran kontekstual merupakan pilihan utama yang dilakukan orangtua di 
era covid-19. Bahkan, tidak jarang orang tua memanfaatkan pembelajaran kontekstual 
dengan cara sejenis homeschooling (Benzeval, Borkowska, Burton, Crossley, 
Fumagalli, Jackle, Rabe, & Read, 2020; Awofala, Lawal, Isiakpere, Arigbabu, & 
Fatade, 2020; Cullinane, 2020). Hal ini didasari keyakinan bahwa jika anak belajar di 
daerah sekitar rumah yang terjangkau dan aman dari wabah covid-19, maka anak akan 
lebih nyaman belajar dan bermain bersama teman-teman sebayanya. 
Pelaksanaan pembelajaran kontekstual yang ada di Desa Kutarih, Aceh 
Tenggara, dipelopori oleh seorang pendidik bernama Maiyatul Jannah Assingkily. 
Berdasarkan keterangan saat diwawancarai, Maiya menyampaikan kegelisahan yang 
membuatnya terpanggil untuk mengajar anak-anak di sekitar rumah pada masa covid-
19. Berikut kutipan wawancaranya, “Awalnya saya sejak Maret lalu sudah di kampung, 
namun mulai merasakan gelisah melihat anak-anak di sini cuma main-main aja Bu. 
Maka, sejak pertengahan April saya panggil anak-anak ke rumah untuk belajar kepada 
saya semampu saya saja. Alhamdulillah sampai saat ini mereka cukup senang, dan 
orangtua juga cukup lega karena anak-anaknya bisa belajar lagi di kampung.” 
Kutipan wawancara di atas, menegaskan bahwa awal mula dari pembelajaran 
yang diterapkan Bu maiya didasari kegelisahan hati melihat anak-anak yang tidak 
belajar di sekolah pada masa covid-19. Hal senada juga disampaikan Guntaradewa 
(2018), bahwa motif tindakan gerakan mengajar secara “gratis” didasari keluhan dan 
kegelisahan melihat anak-anak tidak memperoleh pendidikan secara layak dan nyaman. 
Mendukung pendapat di atas, Kurniawan (2019) menuturkan bahwa peran serta 
pendidik yang mengajar atas dasar kegelisahan dan cemas akan masa depan anak 
bangsa melalui pendidikan, hingga saat ini mulai menunjukkan kiprah yang begitu baik, 
sehingga komunitas semacam ini seyogyanya memperoleh sambutan baik dan positif 
dari masyarakat dan pemerintah untuk diperhatikan. Bahkan, berbagai gerakan yang 
mengajak anak muda untuk ikhlas mendidik (Isnin, 2018) menjadi jargon yang 
memunculkan pendidik tangguh dan sukarela dalam memperhatikan aspek pendidikan 
di Indonesia. 
Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa pembelajaran kontekstual menjadi 
pilihan utama bagi proses pendidikan di era covid-19. Hal ini juga ditambah motif awal 
pendidik yang cemas memerhatikan anak-anak “berkeliaran” bermain semata dan tidak 
memperoleh pendidikan. Hal inilah yang menjadi dasar upaya mengajar dengan 
memanggil anak-anak ke rumah untuk belajar yang diterapkan oleh Bu Maiyatul Jannah 
Assingkily di Desa Kutarih, Aceh Tenggara. 
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3.2.2. Pendekatan Saintifik 
Strategi pembelajaran kontekstual berbasis pendekatan saintifik merupakan 
ejawantah dari keterpaduan pembelajaran alamiah dan ilmiah. Di mana, anak secara 
sistemik diajarkan langsung melihat alam bebas dan mengkonstruknya sebagai suatu hal  
yang ilmiah melalui langkah saintifik. 
Hal ini sejatinya menciptakan kultur akademis sejak dasar kepada anak, 
terutama di masa covid-19. Ini juga merupakan upaya menanamkan moralitas dan 
mengasah kompetensi anak sehingga usai masa covid-19 dapat tercipta SDM unggul 
melalui pendidikan dan budaya akademis. 
Langkah saintifik sendiri menjadi pilihan Bu Maiyatul Jannah Assingkily 
sebagai prinsip dasar mengajar, dengan tujuan agar anak saat berdekatan dengan alam, 
tetap memerhatikan kaidah ilmiah sebagai proses pembelajaran. 
Dengan demikian, dipahami bahwa pembelajaran kontekstual berbasis 
pendekatan saintifik yang diterapkan di era covid-19 bagi anak usia dasar di Desa 
Kutarih, Aceh Tenggara sejatinya merupakan proses pengajaran pada anak sekaligus 
menciptakan kultur akademis. Lebih lanjut, langkah saintifik pembelajaran kontekstual 
di era covid-19 bagi anak usia dasar di Desa Kutarih, Aceh Tenggara akan diuraikan 
pada pembahasan di bawah ini: 
 
3.2.2.1. Kegiatan Mengamati 
Maiyatul Jannah Assingkily sebagai pendidik yang merasa cemas akan tatanan 
pendidikan di era covid-19 ini, berupaya memberikan pendidikan yang layak bagi anak 
di sekitar rumah (desa Kutarih, Aceh Tenggara) melalui pembelajaran kontekstual 
berbasis pendekatan saintifik.  
Adapun langkah awal dari upaya pendekatan saintifik yang dibelajarkan kepada 
anak yakni kegiatan mengamati (Wana, 2018: 133-142; Harmsem, 2007: 1420-1428). 
Dalam kesempatan ini, anak diajak untuk mengamati keadaan sekitar, terutama alam 
(Istikomah & Jana, 2018). Untuk dijadikan bahan pembelajaran dan mengasah kepekaan 
anak dalam mengamati sekitarnya. Senada dengan ini, Assingkily (2018) menyebutkan 
bahwa kegiatan mengamati bermakna bagi anak, bahkan atas dasar pengamatan empiris 
anak belajar secara mandiri dan kontekstual melalui kearifan lokal setempat. 
Mengamati merupakan kegiatan awal dalam proses ilmiah (langkah saintifik). 
Shihab (2002: 454) menambahkan kegiatan mengamati juga merupakan manifestasi dari 
perintah Iqra’ (wahyu pertama) sebagai bentuk proses menyerap ilmu pengetahuan 
meliputi menyampaikan, menelaah, hingga mengidentifikasi kekhasan (ciri-ciri). 
Dengan demikian, dipahami bahwa kegiatan mengamati adalah langkah awal dari 
proses saintifik. 
Senada dengan ini, Maiyatul Jannah Assingkily mengemukakan, “Saya awali 
kegiatan dengan pembukaan, selanjutnya saya sengaja mengajak anak-anak untuk ikut 
keluar rumah agar memerhatikan langsung apa yang ada di sekitar mereka. 
Selanjutnya, mereka sendiri juga yang nanti mengamati, mana saja yang disebut bagian 
dari ekosistem seperti penjelasan saat masih di dalam rumah.” 
Mendukung kutipan wawancara di atas, adapun perihal pengamatan yang 
dilakukan oleh guru dinilai sebagai proses saintifik didasari atas objektivitas empirik 
(Susanto, Mumpuni, & Fadhilah, 2019: 12-18). Di mana anak dibimbing untuk 
mengamati sekitar, dan mengkonstruknya dalam pikiran sebagai sesuatu yang bisa 
dipandang indera mata, juga objektif. Berikut dokumentasi pengajaran di luar rumah 
yang dilakukan oleh pendidik tersebut. 
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Gambar 1. Kegiatan Mengamati (Dokumentasi: Widia Munawarah, 15 Juli 2020) 
 
Mengomentari pendapat dan gambar di atas, kegiatan mengamati menjadi proses 
awal yang sangat sentral untuk memperoleh suatu pemahaman baru sebagai langkah 
saintifik. Hal ini juga dipandang sebagai upaya untuk menumbuhkan kecakapan anak 
dalam bentuk stimulus pengamatan tentang alam dan sesuatu yang ada di sekitarnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa kegiatan pengamatan sebagai 
bentuk upaya penerapan strategi pembelajaran kontekstual dilaksanakan dengan baik. 
Hal ini ditandai dengan pengajaran keluar rumah dan mengamati kebun jagung di 
samping rumah yang dilakukan oleh Bu Maiyatul Jannah Assingkily, sebagai proses 
awal siswa untuk memahami apa yang disebut dengan ekosistem. 
 
3.2.2.2. Kegiatan Menanya 
Kegiatan menanya merupakan tahapan kedua dalam langkah saintifik (Wardani, 
2014). Kegiatan ini dipandang menarik, sebagaimana dengan firman Allah swt. yang 
termaktub (Al-Quran) banyak menggunakan isyarat untuk menimbulkan rasa ingin tahu 
melalui proses bertanya (Ikapi, 1988: 563). Ini menunjukkan bahwa manusia dengan 
rasa ingin tahunya dapat memecahkan masalah melalui proses bertanya. 
Pada pelaksanaannya, Maiyatul Jannah Assingkily menstimulus anak-anak 
untuk bertanya terkait hasil pengamatan mereka keluar rumah sebelumnya. Adapun 
tumbuhan dan hewan yang diamati sebagai suatu kesatuan yang disebut ekosistem 
diminta untuk disebutkan oleh anak. Kemudian, anak dengan rasa penasarannya 
menanya berbagai hal kepada Bu Maiya. 
Menurut Ayuni (2015), kegiatan menanya adalah proses penting dalam langkah 
saintifik. Hal ini didasari pengetahuan atas respons yang diberikan anak. Pada 
pelaksanaannya, anak akan mengkonstruk pengetahuan atas yang diamatinya melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang diungkapkan. Lebih lanjut, Hidayati (2017) menerangkan 
bahwa kegiatan menanya tidak sekadar mengkonstruk pengetahuan atas pengamatan 
yang dilakukan anak, bahkan dapat menjadi upaya melatih keterampilan berpikir tingkat 
tinggi pada anak. 
Proses bertanya tentu tidak terlepas dari pengamatan sebelumnya. Untuk itu, 
dalam mengawali kegiatan menanya, diharapkan siswa telah mendapatkan luang waktu 
yang cukup untuk mengamati proses yang terjadi di sekitarnya (Henukh, 2016). Dalam 
konteks ini, pengamatan ditujukan pada materi ekosistem. 
Adapun proses pelaksanaannya, diawali oleh Bu Maiyatul Jannah Assingkily 
dengan mengajak siswa untuk menyebutkan satu per satu dari apa yang telah diamati di 
luar rumah. Kemudian, anak diminta untuk bertanya terhadap apa saja yang masih 
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dianggap bingung, antara tumbuhan dan hewan di luar rumah dengan konsep ekosistem. 
Lebih lanjut, proses kegiatan bertanya dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 2. Kegiatan Menanya (Dokumentasi: Widia Munawarah, 15 Juli 2020) 
 
Mencermati gambar tersebut, terlihat seorang anak yang mengenakan baju 
berwarna pink mengangkat tangannya sebagai simbol ingin bertanya kepada Bu 
Maiyatul Jannah Assingkily. Ini merupakan respons positif yang diberikan siswa dalam 
menanggapi apa yang telah diamati sebelumnya. Lebih lanjut, Assingkily & Hardiyati 
(2019: 19-31) menegaskan bahwa proses kegiatan bertanya adalah salah satu upaya 
membantu proses perkembangan sosial-emosional anak usia dasar. 
Berdasarkan uraian di atas, pelaksanaan kegiatan menanya terlaksana dengan 
baik. Begitupun, siswa masih belum secara menyeluruh berani menyampaikan 
pertanyaan. Sehingga, perlu peningkatan stimulus pengamatan oleh guru, serta 
melakukan pendekatan emosional yang baik terhadap anak. 
 
3.2.2.3. Kegiatan Mengeksplorasi 
Kegiatan mengeksplorasi merupakan proses pengumpulan informasi dari 
pengamatan dan kegiatan menanya sebelumnya (Assingkily, 2018). Hal ini melatih anak 
untuk dapat berpikir kritis dan logis (Wina, Hindarto, & Prasetyo, 2017). Sebab, anak 
diajarkan terkait materi ekosistem melalui pengamatan dan pertanyaan, lantas di 
kumpulkan berbagai informasi tersebut dalam langkah eksploratif. 
Pada praktiknya, Bu Maiyatul Jannah Assingkily, meminta anak untuk 
mengumpulkan informasi atas tumbuhan dan berbagai jenis hewan yang diamati anak. 
Selanjutnya, anak diminta menuliskannya pada secarik kertas untuk dilaporkan dan 
dibacakan pada akhir pembelajaran. 
Menurut Aryani (2014), kegiatan eksplorasi tidak sekedar mengumpulkan 
informasi, melainkan menyusun berbagai informasi yang ada untuk ditata secara logis 
dan sistematis. Lebih lanjut, Wijayanti (2014) menyebutkan bahwa ini adalah bagian 
dari upaya melatih anak untuk berpikir kritis, sebagai upaya menanamkan berpikir 
ilmiah kepada anak (Hami, 2016). 
Pada praktiknya, Bu Maiyatul Jannah Assingkily menggunakan media sebagai 
upaya mendekatkan pemahaman anak dalam mengumpulkan informasi, sehingga anak 
akan lebih mudah mengasosiasikan hasil pengamatan dan kegiatan bertanya 
sebelumnya. Lebih lanjut, kegiatan mengeksplorasi dibantu media tersebut ditampilkan 
pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3. Kegiatan Mengeksplorasi. (Dokumentasi: Mila Anggraini, 16 Juli 2020) 
 
Mencermati gambar di atas, dipahami bahwa siswa merasa lebih nyaman belajar 
dan mudah menangkap informasi yang diberikan guru. Hal ini didasari dengan bantuan 
media pembelajaran terkait ekosistem yang telah dipersiapkan oleh guru sebelum 
memulai pembelajaran. 
Mendukung hal ini, Nurhidin (2017) menyampaikan bahwa media pembelajaran 
merupakan bentuk tepat dalam upaya membantu siswa menalar dan mengumpulkan 
informasi secara logis dan kritis. Sebab, sebelumnya sudah dilakukan kegiatan 
pengamatan dan bertanya. 
Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa kegiatan mengeksplorasi memiliki 
peranan penting dalam melatih anak mengumpulkan informasi secara logis dan 
sistematis bahkan juga kritis. Untuk itu, tahapan ini dipandang sebagai proses strategis 
bagi anak untuk mulai berpikir secara ilmiah. 
 
3.2.2.4. Kegiatan Mengasosiasi/Menalar 
Mengasosiasi atau menalar merupakan kegiatan keempat dalam proses saintifik. 
Langkah ini dilakukan sebagai bentuk lanjutan dari upaya melatih sikap kritis anak 
dalam berusaha berpikir ilmiah (Arohman, Saefudin, & Priyandoko, 2016). Upaya ini 
ditempuh melalui konsep membaca, menuliskan, dan menyampaikan kembali nantinya 
atas informasi yang telah diterima anak. 
Menurut Perta, Ansori & Karyadi (2017), kegiatan ini adalah momentum guru 
dalam membantu siswa untuk mengembangkan potensi penalarannya. Adapun yang 
diasosiasikan yakni pembelajaran ekosistem pada tahap sebelumnya (mengamati, 
menanya, dan mengeksplorasi). Lebih lanjut, upaya pada tahapan ini akan menjadikan 
anak lebih mudah mengingat dalam jangka waktu yang panjang tentang materi yang 
telah diajarkan. 
Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa kegiatan mengasosiasi atau menalar 
merupakan proses yang menghantarkan anak pada sikap dan sifat kritis dalam 
mencermati proses saintifik sebelumnya. Pada akhirnya, siswa dibantu untuk menalar 
informasi yang diterima secara kritis, sistematis, dan logis. 
 
3.2.2.5.  Kegiatan Mengkomunikasikan 
Kegiatan mengkomunikasikan adalah tahapan terakhir dalam langkah-langkah 
pendekatan saintifik (Sari, 2017). Kegiatan ini ditujukan sebagai upaya melatih anak 
untuk berani menyampaikan hasil penalarannya pada proses saintifik sebelumnya. 
Anak diminta untuk menyampaikan hasil penalaran sesuai dengan kemampuan 
bahasanya (Yunitasari, Putra, & Abadi, 2014). Artinya, anak akan mengkomunikasikan 
kembali pembelajaran yang diberikan menggunakan redaksi bahasa sendiri, juga dengan 
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pilihan diksi masing-masing. Ini diupayakan agar anak tampil percaya diri dengan apa 
yang dipahaminya. 
Pada praktiknya, Bu Maiyatul Jannah Assingkily meminta siswa untuk 
mengangkat tangan sembari maju ke depan teman-temannya. Hal ini ditujukan sebagai 
upaya melatih keberanian anak untuk maju dan menyampaikan hasil penalarannya 
terhadap pembelajaran ekosistem yang telah diberikan. Lebih lanjut, Bu Maiya bahkan 
memberikan apresiasi berupa hadiah sebagai bentuk upaya memotivasi anak untuk 
semangat belajar. Berikut dokumentasi hadiah sederhana yang diberikan Bu Maiya 
kepada salah seorang anak. 
 
 
Gambar 4. Pemberian Hadiah Sederhana kepada Seorang Anak yang Berani Tampil 
Mengkomunikasikan Hasil Pemahamannya tentang Ekosistem 
(Dokumentasi: Widia Munawarah, 15 Juli 2020) 
 
Sejatinya, pembelajaran kontekstual dengan materi ekosistem melalui 
pendekatan saintifik ditujukan sebagai upaya memprioritaskan kreativitas anak 
(Alamsyah, 2016). Pengalaman belajar yang bersifat intuitif, dokrinisasi, dan hafalan 
adalah perihal yang berlawanan dengan konsep saintifik (Assingkily, 2018). Untuk itu, 
kegiatan ini sangat membantu anak membangun rasa percaya diri menampilkan 
pemahaman yang dikuasainya dengan menggunakan bahasa sendiri secara kreatif. 
 
3.2.3. Pembelajaran Kontekstual Berbasis Pendekatan Saintifik di Era Covid-19 
Pembelajaran kontekstual di era covid-19 merupakan pilihan yang dilakukan 
oleh Bu Maiyatul Jannah Assingkily dalam memberikan materi ajar ekosistem kepada 
anak yang ada di Desa Kutarih, Aceh Tenggara. Adapun upaya pendekatan alamiah 
dengan mengajak anak bersentuhan dengan alam, diimbangi dengan pendekatan ilmiah 
dengan langkah saintifik. Hal ini didasari keyakinan bahwa pembelajaran alamiah dan 
ilmiah dapat sekaligus diberikan kepada anak, untuk melatih kepekaan anak kepada 
alam dan sikap ilmiah sejak dasar pada anak. Di samping itu, Assingkily, Putro, & 
Sirait, (2019) menyampaikan ini adalah bagian dari kearifan menyikapi anak usia dasar. 
Hal senada disampaikan Cahyani, Rustaman, Arifin, & Hendriyani, (2014), 
bahwa pembelajaran ilmiah dan alamiah dapat membantu kemampuan kognisi dan sikap 
ilmiah pada anak. Lebih lanjut, ia menambahkan bahwa pentingnya media pembelajaran 
untuk mengkonkritkan hal abstrak yang diterima anak.  
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Pada pemaparan di bawah ini akan dijelaskan hasil penelitian berupa temuan 
dalam strategi pembelajaran kontekstual berbasis pendekatan saintifik masa covid-19 
yang diberikan oleh Bu Maiyatul Jannah Assingkily pada anak-anak usia dasar di Desa 
Kutarih, Aceh Tenggara, yakni (1) antusias anak belajar meskipun tanpa seragam, (2) 
kreativitas anak dan pendidik, dan (3) dukungan dari orangtua. Lebih lanjut dipaparkan 
berikut ini: 
 
3.2. 3.1.  Antusias Anak Belajar tanpa Seragam Sekolah 
Maiyatul Jannah Assingkily sebagai pendidik yang mengupayakan anak tetap 
belajar era covid-19 di desanya Kutarih, Aceh Tenggara melakukan sosialisasi awal ke 
rumah para tetangga. Berikut kutipan wawancaranya, “Awalnya Bu, saya melakukan 
sosialisasi ke rumah tetangga-tetangga dekat rumah. Selanjutnya, menyampaikan ke 
orang tua mereka untuk setiap paginya menghantarkan anak mereka atau anaknya 
sendiri yang berangkat ke rumah belajar secara gratis dengan saya sampai pukul 11.00 
WIB. Alhamdulillah minggu kedua setelah saya sosialisasi, ada sekitar 9 anak yang 
aktif bergantian datang ke rumah untuk belajar bersama saya Bu.” 
Kutipan wawancara diatas menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual 
berbasis pendekatan saintifik yang diajarkan Bu Maiya adalah semata-mata karena 
gelisah melihat anak tidak belajar, dan diupayakan pembelajaran gratis ke rumahnya. 
Atas dasar ini, banyak anak-anak yang tertarik belajar bersamanya. 
Alhasil, antusias siswa pun ditunjukkan dengan kehadiran setiap hari senin-
Jumat ke rumah Bu Maiya untuk belajar bersama meskipun tanpa harus mengenakan 
seragam sekolah. Lebih lanjut, berdasarkan keterangan siswa, bahwa belajar tanpa 
seragam tidak terlalu masalah, sebab teman-temannya yang ikut belajar bersama Bu 
Maiya adalah temannya juga ketika belajar aktif di sekolah (keadaan normal 
sebelumnya). 
Adapun dokumentasi pembelajaran yang menunjukkan sikap antusias anak 
meskipun tanpa seragam sekolah ditampilkan pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 5. Siswa Tetap Antusias Meskipun tanpa Seragam Sekolah. (Dokumentasi: 
Widia Munawarah, 15 Juli 2020). 
 
Mencermati gambar di atas, anak-anak di Desa Kutarih, Aceh Tenggara 
menunjukkan sikap antusias belajar meskipun tanpa seragam. Senada dengan ini, Hati 
(2017) menegaskan bahwa belajar tanpa seragam sekolah bukanlah hal yang patut 
dipermasalahkan, sebab anak akan tetap antusias belajar tanpa seragam seperti yang 
diterapkan pada sekolah alam.  
Berdasarkan pendapat dan uraian di atas, dipahami bahwa seragam bukanlah 
penghalang belajar anak. Pada masa covid-19 yang menjadikan pembelajaran di sekolah 
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ditunda dalam waktu yang tidak ditentukan, tentu menjadi alternatif baik dilakukan 
pembelajaran di rumah secara sukarela seperti yang dilakukan Bu Maiyatul Jannah 
Assingkily. Sebab, yang penting diberikan pada anak untuk saat ini adalah motivasi 
belajar ekstra meskipun keadaan covid-19. 
 
3.2. 3.2.  Memanfaatkan Fasilitas yang Ada (Tersedia) 
Tujuan utama dari pembelajaran kontekstual berbasis pendekatan saintifik 
adalah kreativitas. Adapun kreativitas yang dimaksud yakni berlaku pada pendidik dan 
juga anak didik. Bu Maiya menyikapi hal ini dengan memanfaatkan fasilitas yang ada 
(tersedia) di sekitar rumahnya. Lebih lanjut, kutipan wawancara dengan Bu Maiya 
disampaikan berikut ini, “Belajar dengan cara seperti ini Bu, tentu masalah utamanya 
itu terletak pada minimnya fasilitas belajar. Karena ini sifatnya insidental semasa 
covid-19 ini Bu, maka saya berupaya menggunakan media dan fasilitas yang 
sederhana. Terpenting, anak paham tentang apa yang disampaikan mengenai 
ekosistem.” 
Kutipan wawancara di atas, menegaskan bahwa bentuk upaya kreativitas yang 
dilakukan pendidik terhadap anak didik dengan belajar ke rumah yakni memanfaatkan 
fasilitas yang ada. Mendukung hal ini, Alamsyah (2016) menyampaikan bahwa 
penerapan pendekatan saintifik dapat menstimulus kemampuan kreatif anak dalam 
memanfaatkan fasilitas yang ada. 
Maiyatul Jannah Assingkily sebagai pendidik berupaya menstimulus anak untuk 
kreatif melalui media pembelajaran yang sengaja dibuatnya dari benda-benda sederhana 
yang mudah dicari. Berikut tampilan gambar Bu Maiya menunjukkan media belajar 
kepada anak-anak di Desa Kutarih, Aceh Tenggara: 
 
 
Gambar 6. Pendidik Menunjukkan Media Pembelajaran tentang Ekosistem kepada 
Anak-anak Desa Kutarih, Aceh Tenggara (Dokumentasi: Mila Anggraini, 
16 Juli 2020) 
 
Mencermati gambar di atas, diketahui bahwa siswa fokus mengamati media 
pembelajaran yang dibuat oleh Bu Maiya. Mendukung hal ini, Abdullah (2016) 
menjelaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran dari benda-benda sederhana dapat 
menstimulus anak untuk ingin tahu dan berupaya membuat hal serupa. Dengan 
demikian, anak akan mengkonstruk pemikirannya dari apa yang telah diajarkan oleh 
pendidik. 
Berdasarkan uraian di atas, dipahami bahwa pemanfaatan media pembelajaran 
yang dilakukan oleh Bu Maiyatul Jannah Assingkily dalam pembelajaran kontekstual 
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berbasis pendekatan saintifik merupakan daya tarik tersendiri yang diberikan kepada 
anak untuk tetap semangat belajar meskipun di era pandemi covid-19. 
 
3.2. 3. 3.  Dukungan Orangtua Anak 
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama (Mas, 2011). Hal inilah yang 
mendasari Bu Maiyatul Jannah Assingkily membuka belajar secara sukarela kepada 
anak-anak di Desanya Kutarih Aceh Tenggara. Mendukung upaya beliau, para orangtua 
memberikan dukungan penuh untuk mempercayai menyerahkan anaknya belajar kepada 
Bu Maiya. 
Dukungan orangtua menurut Sinaga (2018: 43-54) adalah hal penting dalam 
menumbuhkan semangat belajar anak. Keterlibatan orang tua memberikan dukungan 
belajar pada anak di era covid-19 merupakan “suntikan” semangat yang dibutuhkan 
anak dalam masa belajar. 
Adapun bentuk dukungan belajar yang diberikan orangtua kepada anak yakni 
dengan mengantarkan anak ke rumah Bu Maiya, bahkan sesekali anak diberi jajan 
seperti layaknya sekolah normal jika mau belajar intens dengan Bu Maiya. 
Dengan demikian, dipahami bahwa bentuk dukungan belajar dari orang tua 
menjadi hal urgen dalam memotivasi belajar anak. Sebab, keterlibatan orangtua melalui 
dukungan kepada anak untuk belajar, menjadikan anak yang mulanya terpaksa belajar di 
masa pandemi covid-19, beralih menjadi senang dan gembira sebab bisa belajar dan 




Berdasarkan pemaparan diatas, secara keseluruhan diperoleh kesimpulan bahwa 
pembelajaran kontekstual melalui kearifan lokal yang ada berbasis pendekatan saintifik 
di desa Kutarih, tepat diberikan bagi anak usia dasar di era covid-19. Hal ini ditandai 
dengan (1) Antusias belajar anak meski belajar tanpa seragam; (2) kreativitas anak dan 
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